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2 EXPOSEMEDIABERITA UTAMA KAMIS, 7 JANUARI 2021

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Astaga, Bawaslu Rekomendasikan Coklit Ulang DPT Pilkada 2020

etua  Bawaslu  RI,  Abhan Kmenyampaikan  bahwa rekomedasi  itu  berdasar-kan  pelaksanaan  pengawasan Bawaslu, di mana masih terdapat rumah-rumah  yang   be lum didatangi petugas pemutakhiran data  pemilih  (PPDP)  untuk pendataan.      Kami  (Bawaslu) merekomen-dasikan  coklit  ulang  karena ditemukan banyak sekali rumah yang  belum  terdata  dengan baik,"  kata  Abhan  dalam  kete-rangan tertulisnya yang dikutip, Senin (30/11).       Abhan menjelaskan terdapat 22.567  rumah  yang  tidak  dida-tangi  oleh  petugas  PPDP.    Te-muan  itu  tersebar  di  6.694 kelurahan/  desa.  Padahal  coklit terhadap  rumah-rumah  yang 

belum  didatangi,  diatur  dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya ke orang lain. Lalu ada pe-tugas  PPDP  melakukan  coklit  de-ngan  hanya  melakukan  pemerik-saan dokumen berdasarkan penga-laman PPDP.
        Dalam  forum  tersebut,  Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan pengawasan Bawaslu. Pengawasan 

yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  mene-rima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

        "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.
        "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita. 
        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.         Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)
        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

etua Bawaslu RI, Abhan me-Kn y a m p a i k a n   b a h w a r e k om e n d a s i   i t u   b e r -dasarkan pelaksanaan pe-ngawasan Bawaslu,  di  mana  masih  terdapat r um a h - r um a h   y a n g   b e l um didatangi  petugas  pemutakhiran d a t a   p em i l i h   ( P PDP )   u n t u k pendataan.    “Kami  (Bawaslu)  merekomen-das ikan   cok l i t   u lang   karena ditemukan  banyak  sekali  rumah yang  belum  terdata  dengan  baik," kata  Abhan  dalam  keterangan tertulisnya  yang  dikutip,  Senin (30/11).      Abhan  menjelaskan  terdapat 22.567 rumah yang  tidak didatangi oleh  petugas  PPDP.  Temuan  itu tersebar  di  6.694  kelurahan/  desa. Padahal  coklit  terhadap  rumah-

rumah yang belum didatangi, diatur dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang  lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya  ke  orang  lain.  Lalu  ada petugas  PPDP  melakukan  coklit dengan hanya melakukan pemerik-s aan   dokumen   be rda sa rkan pengalaman PPDP.      "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.         Dalam  forum  tersebut, Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan 

pengawasan  Bawaslu.  Pengawasan yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  me-nerima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

       “Kita harus mendukung semua upaya  pemerintah  pusat  dalam memutus penyebaran virus corona. Mari  kita  doakan  bersama-sama agar semua proses cepat selesai dan vaksin  boleh  tiba  di  daerah  kita," terangnya.        Orang  nomor  satu  di  Kota Manado ini menambahkan, sambil menunggu  kedatangan  vaksin, warga juga harus melakukan upaya memutus penyebaran corona.         “Yakni  dengan  disiplin  mene-rapkan  protap  kesehatan.  Mari tetap  kita  patuhi  4M.  Harus  rajin 

mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak dan menjauhi keru-munan,”  ajak GSVL,  sapaan  akrab walikota dua periode ini.        Walikota juga mengajak untuk meningkatkan  ibadah  dan  iman percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.            “Sehingga kita dapat melewati cobaan  dan  badai  pandemi  ini. Jangan  lupa  doakan  Kota Manado agar  segera  luput  dari  Corona," tutup  Ketua  Dewan  Penasehat APEKSI ini. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Warga Kota Manado wajib bersyukur karena menjadi target pemerintah pusat dalam penuntasan penyebaran corona. 

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian menerbitkan Instruksi Mendagri (Inmendagri) nomor 1 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan untuk Pengendalian Penyebaran Covid-19. 

           Sementara, pembatasan kegia-

tan masyarakat berlaku di  seluruh DKI Jakarta. nmendagri  ini  ditandatangani ITito  pada  6  Januari  2021  dan telah disampaikan kepada para kepala daerah.      "Iya sudah disampaikan ke kepa-la  daerah  masing-masing,"  ujar Kepala  Pusat  Penerangan  Kemen-dagri  Benni  Irwan  seperti  dilansir republika.co.id, Kamis (7/1).      Instruksi  Mendagri  kali  ini dikhususkan kepada Gubernur DKI Jakarta,  Jawa  Barat,  Banten,  Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan  Bali  serta  bupati/ wali  kota  di wilayah prioritas di masing-masing provinsi.       Tito  meminta  kepala  daerah mengatur  pemberlakuan  pem-batasan  kegiatan masyarakat  yang berpotensi  menimbulkan  penu-laran Covid-19.       Pemberlakuan  pembatasan tersebut  hanya  akan  dilakukan  di sejumlah wilayah di tujuh provinsi itu.         Untuk Jawa Barat diprioritaskan di   wilayah  Kabupaten  Bogor, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Cima-hi,  Kota  Bogor,  Kota  Depok,  Kota Bekasi, dan Bandung Raya.      Untuk  Banten  hanya  diprio-ritaskan  di  wilayah  Kabupaten Tangerang,  Kota  Tangerang,  dan Kota Tangerang Selatan.         Untuk  Jawa  Tengah  diprio-ritaskan di wilayah Semarang Raya, Banyumas  Raya,  dan  Kota  Sura-karta,  serta  sekitarnya.  Untuk  DI Yogyakarta  diprioritaskan  di  wila-yah  Kota  Yogyakarta,  Kabupaten Bantul,  Kabupaten  Gunung  Kidul, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Kulon Progo.           Untuk  Jawa  Timur  dipriori-taskan  di  wilayah  Surabaya  Raya dan Malang Raya. Kemudian, untuk Bali  diprioritaskan  di  wilayah Kabupaten Badung, Kota Denpasar, serta sekitarnya. 

        Pengaturan  pemberlakuan pembatasan yang dimaksud antara lain  tempat/  kerja  perkantoran menerapkan  Work  From  Home (WFH) sebesar 75 persen dan Work From  Office  (WFO)  sebesar  25 persen  diikuti  penerapan  protokol kesehatan secara lebih ketat.              Termasuk juga melaksanakan kegiatan  belajar  mengajar  secara daring/  online.  Untuk  sektor  esen-sial  yang  berkaitan  dengan  kebu-tuhan  pokok  masyarakat  tetap dapat beroperasi 100 persen disertai pengaturan  jam  operasional , kapasitas,  dan  penerapan  protokol kesehatan lebih ketat.            Kapasitas restoran dibatasi un-tuk makan/ minum di tempat 25 persen dan layanan makanan melalui pesan-antar/ dibawa pulang tetap diizin-kan sesuai jam operasional res-toran.    Pembatasan jam operasio-nal pusat perbela-njaan/mal sampai dengan pukul 19.00 WIB. Kegiatan konstruksi diizin-kan tetap ber-operasi 100 persen dengan penerapan protokol kesehatan lebih ketat, termasuk pula mengizinkan kegiatan tempat ibadah dengan pengaturan pem-batasan kapa-sitas sebesar 50 persen 

dan penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat.        Pengaturan  pemberlakuan pembatasan  berlaku  mulai  11-  25 Januari  2021.  Tito  meminta  para kepala  daerah  agar  melakukan monitoring  dan  rapat  koordinasi dengan  seluruh  pemangku  kepen-tingan  terkait  secara  berkala,  ha-rian, mingguan dan bulanan.       "Untuk melakukan pembatasan dan upaya upaya lain serta jika di-perlukan dapat membuat Peraturan Kepala  Daerah  yang  mengatur  se-cara spesifik pembatasan dimaksud sampai  dengan  pengaturan  pene-rapan  sanksi,"  demikian  bunyi Inmendagri tersebut. (rep/red/*)

Tito Karnavian Terbitkan Instruksi Mendagri Pembatasan Kegiatan

Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian



3KOTA MANADOEXPOSEMEDIAKAMIS, 7 JANUARI 2021Kadis Ivan Sumenda: Semua Vaksin Ada Resiko dan Efek SampingEXPOSEMEDIA, MANADO — Gonjang ganjing terkait isu efek berbahaya dari vaksin Covid-19, ditanggapi Kepala Dinas Kesehatan Kota Manado dr. Ivan Sumenda Marthen.

epada  media,  Ivan  Sumenda  men-Kjelaskan  bahwa  semua  vaksin  ada resiko  dan  efek  samping,  tidak hanya untuk vaksin COVID-19.       “Namanya imunisasi, semua ada resiko ada  efek  samping.  Sehingga  ada  syarat-syaratnya sebelum mendapatkan vaksin,” ucap Ivan Sumenda, Rabu (6/1/2021).       Lanjut Sumenda, pada kondisi tertentu, tubuh dianggap bisa bisa menerima vaksin sehingga  nantinya  petugas  medis  yang akan menentukan apakah pasiennya aman atau tidak saat akan divaksin.        “Tadi saya cek lagi untuk penanganan protap  Kejadian  Ikutan  Pasca  Imunisasi (KIPI), setelah ada imunisasi efek samping itu seperti apa. Jadi kami sudah mengatur prosedurnya  ketika  ada  terjadi  efek samping pada waktu vaksin sampai pada rujukannya seperti apa,” ujar Sumenda.        Sumenda  juga menyampaikan Dinkes Manado sudah melakukan rapat tim kecil persiapan vaksin Covid-19, yang nantinya akan  dilanjutkan  pada  rapat,  Senin (10/1/2021) nanti.         “Teknisnya akan dirapatkan bersama. Diperkirakan sekitar tanggal 17 Januari itu kita  akan  mulai  melakukan  vaksin,” tandasnya.       Diketahui yang akan menerima vaksin tahap  pertama  yaitu  dari   fasi l i tas pelayanan tingkat pertama. (bm/*)

Tidak Semua Bisa Menerima Vaksin Sinovac, Berikut PenjelasannyaEXPOSEMEDIA, MANADO — Dalam waktu dekat pemerintah akan mulai melakukan vaksinasi COVID-19.Selasa (15/1/2021) lalu, sebanyak 15.000 dosis vaksin jenis sinovac tiba di Sulut.

- Penyakit saluran pencernaan kronis- Penyakit hipertiroid- Penyakit kanker, kelainan darah,   defisiensi imun, penerima transfusi- Gejala ISPA (Batuk, pilek, sesak   napas) 7 hari sebelum vaksinasi- Diabetes melitus- HIV- Penyakit paru (asthma, tuberkolosis)    “Untuk komorbid (penyakit bawaan, red) hipertensi dan diabetes itu, pada kondisi tertentu bisa diberikan vaksin. Kondisi  tertentu  itu  adalah  kalo hipertensinya  dan  gula  darahnya sudah terkontrol,” jelas Dandel, Rabu (6/1/2021).     Kemudian bagi penyintas COVID-19 juga  tidak  divaksin  karena  dianggap telah kebal terhadap virus.       “Penyintas  asumsinya  sudah  ada kekebalan terhadap virus. Sementara vaksin  tujuannya  adalah  untuk membentuk  kekebalan.  Jadi  kalau 

sudah ada kekebalan di dalam tubuh, tidak  logis  untuk  menyuntikkan vaksin  supaya  dicetus  lagi  proses pembentukan  kekebalannya,”  jelas Dandel.       Lanjut Dandel, 14 poin tadi hanya untuk  vaksin  jenis  Sinovac,  ke-mungkinan  akan  berbeda  aturan untuk vaksin jenis lainnya.      Diketahui,  untuk  tahap  awal, vaksinasi  akan  dilakukan  kepada Sum-ber  Daya  Manusia  Kesehatan (SDMK), disusul  tahap II kepada TNI, Polri dan ASN untuk pelayan-pelayan publik  yang  ada  di  depan  semisal guru.            Adapun  jenis  vaksin  yang diperoleh  Indonesia  yaitu  dari  Cina Sinovac 125 juta dosis, dari Amerika-Canada  Novavax  50  juta  dosis,  dari Inggris AstraZeneca 50 juta dosis, serta Pfizer  dari  perusahaan  Amerika-Jerman 50 juta dosis. (bm/*)

aksin  yang  tiba  saat  ini  me-Vrupakan  bagian  dari  total sebanyak  23.000  dosis  vaksin tahap pertama untuk Sulut.           Masih ada 8.000 dosis lagi yang akan  tiba  sebelum  jadwal  vaksinasi serentak tanggal 13-14 Januari.             Jubir  COVID  Sulut  dr  Steaven Dandel menjelaskan beberapa kriteria yang  tidak  bisa  menerima  vaksin. Sesuai  SK  Dirjen  Pencegahan  dan Pengendalian  Penyakit  Kemkes  No 02.02/4/1/2021 tentang petunjuk teknis pelaksanaan vaksinasi  dalam rangka p e n a n g - g u l a n g a n   C OV I D - 1 9 , sedikitnya ada 14 kondisi tubuh yang tidak  bisa  diberi  vaksin  Covid-19 produksi sinovac, yaitu:- Pernah terkonfirmasi positif Covid-  19- Ibu hamil dan menyusui- Menjalani tetapi jangka panjang     terhadap penyakit kelainan darah- Penyakit jantung- Autoimun (lulus, sjogre, vasculitis- Penyakit ginjal- Reumatik autoimun



4 KOTA MANADO EXPOSEMEDIAKAMIS, 7 JANUARI 2021Atasi Persoalan Sampah, Pemkot Sodorkan di APBD 2021 Beli Dua Alat BeratEXPOSEMEDIA, MANADO — Pemerintah Kota (Pemkot) Manado terus berupaya dalam memaksimalkan persoalan pengelolaan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sumompo.

uktinya,  pembelian  dua  alat  berat Buntuk  pengoperasian  di  TPA  Su-mompo  telah  lolos  proses  peng-anggaran oleh Pemkot Manado.     Kepala Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah  B3  Dinas  Lingkungan  Hidup Manado, Franky J Porawouw mengatakan bahwa alat berat yang beroperasi saat ini hanya satu sehingga  terjadi penumpukan sampah di TPA.         "Penambahan  alat  berat  merupakan solusi  terbaik.  Pemkot  telah  meng-anggarkan pembelian dua alat berat dalam APBD tahun 2021," terangnya.       Frangky,  juga mengaku kalau penum-pukan sampah tersebut terjadi sudah sejak akhir Desember dan awal Januari ini.                 "Sekitar 900 ton produksi sampah warga Kota Manado pada Natal dan Tahun Baru lalu," katanya.        Dia  juga menambahkan  kalau  pihak Dinas  Lingkungan  Hidup  terpaksa  harus menyewa  alat  berat  untuk  mengatasi penambahan  volume  sampah  di  Kota Manado, jelasnya. (ale/*)EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT PEMIMPIN REDAKSI: Amrain Razak (Wartawan Utama)REDAKTUR: Takbier, Wata, Amas Machmud, Saleh Nggiu, Madzhabullah AliPERWAJAHAN/ LAYOUT: Syamsuddin Hasan, Ebiet IT & WEB PROGRAMMER: Ebiet
HADIR sebagai Koran Digital Pertama di Sulawesi Utara.  EXPOSEMEDIA.ID  menjawab  keinginan pembaca yang melek  teknologi  gadget dan  smart phone.  Dengan  EXPOSE  MEDIA.ID  anda  bisa membaca  berita  koran  aktual  dimana  saja  dan kapan saja. Keredaksian Dibawah Manajemen : PT. PRATAMA DIGITAL MEDIA
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& 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Wowor: Bunkep Prioritas Penyaluran APD dan Logistik

EXPOSEMEDIAKAMIS, 7 JANUARI 2021Oknum Anggota Satpol PP  Diduga Pelaku Pembongkaran Ruang Kerja Sekot dan BKAD

asalnya,  buntut  dari  pem-Pbongkaran  ruang  kerja  Sek-retaris Kota (Sekot) serta Ba-dan  Keuangan  dan  Aset  Daerah (BKAD)  diduga  dilakukan  oleh beberapa oknum anggota Satpol PP.          Pemerhati  Pemerintahan,  Tri Haryanto  menjelaskan,  peng-rusakan  tersebut  adalah  sesuatu kegiatan  yang  tidak  terpuji  di lingkup kantor pemerintah.              "Ini seperti menampar citra di Pemkot Manado, karena yang me-lakukan  pengrusakan  justru  yang terlibat  adalah  oknum  tenaga  ha-rian lepas (THL) Satpol PP, dan ini menjadi tanggungjawab dari Kepa-la Satuan (Kasat) Pol PP itu sendiri. Buntut  dari  pengrusakan  tersebut kan karena dari  aksi  demo  Satpol PP beberapa hari lalu," terangnya.
        Begitupun  dikatakan  Kepala 

BKAD  Manado,  Jhonly  Tamaka membenarkan   bahwa  peng -rusakan di  ruang kerja BKAD dan Sekot  Manado  adalah  oknum anggota Satpol PP Manado. 

         Lanjut Haryanto, kinerja Kasat Pol  PP  Kota  Manado  patut  diper-tanyakan  karena  tidak  mampu mengevaluasi  dan mengontrol  pe-rilaku  anggotanya  apalagi  per-

mintaan  dalam  demo  oleh  THL Satpol  PP  sudah  dipenuhi  Pemkot Manado.         "Menurut  informasi  telah dila-kukan  pertemuan  antara  Sekda Kota  Manado  dan  THL  Satpol  PP dimana  telah  terjadi  kesepakatan tidak  ada  pengurangan  THL  di Satpol  PP  Kota  Manado.  Kejadian ini tidak perlu terjadi jika Kasat Pol PP  bisa  mengontrol  dan  memfa-silitasi para anggota dengan baik," jelasnya.            Ia menambahkan,  Satpol PP yang  seharusnya  menjaga  situasi kondisi  Kantor  Walikota  Manado, justru menjadi  pengrusak  fasilitas di Kantor Walikota.         "Ini  tentunya  harus  jadi  per-hatian  serius  Walikota  dan  Wakil Walikota.  Citra  Pemkot  Manado saat ini sudah tercoreng hanya ka-rena kurang kontrolnya pimpinan di  satuan  polisi  milik  pemerintah tersebut," tutup Haryanto.

       "Pengrusakan pintu serta ruang kerja Sekda dan BKAD Kota Manado dirusak oleh sejumlah oknum ang-gota  THL  Satpol  PP  Kota  Manado tanpa  alasan  yang  jelas.  Kami  su-dah  laporkan  ini  ke  pihak  ber-wajib,"  kata  Jhonly  kepada  se-jumlah wartawan.        Sementara  Kasat  Pol  PP  Kota Manado,  Johanis Waworuntu  saat dikonfirmasi  di  kantornya  enggan bertemu dengan wartawan. Begitu-pun dihubungi melalui telepon se-lulernya di aplikasi whatsapp ber-nomor  08218966xxxx,  tidak  ada jawaban.        "Bapak sedang rapat tidak bisa diganggu," ujar salah satu petugas piket  Satpol  PP  Kota  Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Ulah tidak terpuji yang diduga dilakukan sejumlah oknum anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Manado, mendapat tanggapan serius dari sejumlah masyarakat.
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7 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2021NASIONAL
EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto menegaskan, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di DKI Jakarta dan 23 kabupaten/kota di enam provinsi lainnya bukan merupakan larangan, melainkan membatasi kegiatan masyarakat.
Airlangga: Pembatasan Bukan Pelarangan Kegiatan Masyarakat 

 

             Dia menjelaskan kebijakan itu diambil  mencermati  perkem-bangan kasus Covid-19 di sejumlah daerah  yang meningkat  yakni  per Rabu  (6/1)  jumlah  kasus  aktif mencapai  112.593  kasus,  mening-gal  dunia  mencapai  23.296  dan tingkat  kesembuhan  mencapai 652.513.        Secara  nasional,  lanjut  dia, tingkat  kesembuhan  rata-rata  di Indonesia  mencapai  82,76  persen dan  kematian  mencapai  2,95 persen.               PSBB baru ini diberlakukan di seluruh wilayah DKI, kemudian di Jawa Barat dengan prioritas Kabu-paten  Bogor,  Kabupaten  Bekasi, Kabupaten  Cimahi,  Kota  Bogor, Kota Depok, Kota Bekasi, dan Wila-yah Bandung Raya.           Kemudian, di Provinsi Banten dengan prioritas Kabupaten Tange-rang,  Kota  Tangerang,  dan  Kota Tangerang  Selatan,  selanjutnya  di Jawa  Tengah  dengan  prioritas Semarang  Raya,  Banyumas  Raya dan Kota Surakarta dan sekitarnya.            Selain itu, di Daerah Istimewa Yogyakarta  dengan  prioritas  Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Ka-bupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman,  dan  Kabupaten  Kulon progo.        Selanjutnya  di  Jawa  Timur dengan  prioritas  Kota  Surabaya, Kabupaten  Sidoarjo  dan  Kota Malang  serta  di  Provinsi  Bali  de-ngan prioritas Kota Denpasar  dan Kabupaten Badung. 

Ditegaskan,  ini  bukan  pe-“larangan  kegiatan  masya-rakat,” kata Airlangga Hartarto yang  juga  Ketua  Komite  Pena-nganan  Covid-19  dan  Pemulihan Ekonomi  Nasional  (KPC-PEN) dalam  konferensi  pers  virtual  di Jakarta, Kamis (7/1).         Menko  Perekonomian  juga meminta  masyarakat  tidak  panik dengan  kebijakan  baru  yang  dite-rapkan pemerintah untuk member-lakukan PSBB di DKI Jakarta dan 23 kabupaten/kota 11-25 Januari 2021.

            Airlangga menambahkan, laju pertambahan  kasus  dalam  mingu terakhir  terjadi  peningkatan  7,3 persen dari 48.434 kasus pada 21-28 Desember  2020  menjadi  51.986 kasus  pada  28  Desember  2020-4 Januari 2021.            Berdasarkan data dari Satuan Tugas  Penanganan  Covid-19,  sela-ma dua bulan terakhir kasus aktif pada November 2020 mencapai 54

 ribu kasus, namun per Rabu (6/1) jumlahnya  melonjak  menjadi  112 ribu kasus.             Dengan peningkatan itu, salah satu  konsekuensinya  adalah  pe-nambahan  pasien  di  seluruh rumah sakit.        Menko  Airlangga  juga  mene-kankan  kembali,  PSBB  itu  tidak Covid di seluruh wilayah Jawa-Bali namun  hanya  di  wilayah  dengan risiko tinggi penyebaran Covid-19. 

        Penerapan  PSBB  dilakukan karena wilayah  itu memenuhi  sa-lah  satu  dari  empat  parameter yakni tingkat kematian dan tingkat kasus aktif yang masing-masing di atas rata-rata nasional.              Kemudian,  tingkat  kesem-buhan di bawah rata-rata nasional dan tingkat keterisian rumah sakit (BOR) untuk ICU dan isolasi di atas 70 persen. (sumber : Antara)
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2021 NASIONAL
EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) membocorkan kunci sukses terserapnya bonus demografi yang akan dimiliki Indonesia.

ini akan membawa 

malapetaka,  sehingga  usia-usia produktif  ini  harus  kita  siapkan dengan baik," kata dia.                   Ia berkata, salah satu upaya-nya  melalui  penerapan  UU  Cipta Kerja  untuk  menyiapkan  lapangan kerja secara lebih luas jelang bonus demografi pada 2035.        "Kalau tidak mampu mengelola perizinan berusaha mulai dari seka-rang, malah  demografi  justru  akan jadi masalah. Akibatnya jadi beban ekonomi dan berdampak sosial juga politik," ucap dia. 

Bila  investasi  tidak  masuk  ke Indonesia, bayang-bayang pengang-guran  dari  angkatan  kerja  terdidik ada di depan mata.          “Bonus demografi ini tentu bisa menjadi bonus bagi perekonomian. Namun,  ini  bisa  juga menjadi  ben-cana  bila  tidak  ada  lapangan  kerja bagi  angkatan  kerja  terdidik,” ungkapnya. 

             (rep/red)

etua  Ketua  Umum  Badan KPengurus  Pusat  (BPP) HIPMI Mardani  H  Maming  menya-kini Undang-undang (UU) Nomor 11 tahun  2020  tentang  Cipta  Kerja (Ciptaker)  akan meningkatkan  per-tumbuhan  ekonomi,  memperbaiki iklim investasi, dan bermuara pada menciptakan lapangan kerja seluas-luasnya  di  Indonesia,  terutama pascapandemi Covid-19 yang masih merajalela.          Mardani  mengatakan,  UU Ciptaker merupakan komitmen dan kebijakan  pemerintah  yang  harus didukung  dan  diimplementasikan dengan baik. Sebab, selain memper-baiki  iklim  investasi,  regulasi  ini juga memberikan  dukungan  untuk memajukan usaha mikro, kecil dan menengah  (UMKM)  dan  mencip-takan lapangan pekerjaan.          "Kita juga tidak bisa menampik bahwa pada  tahun 2035,  Indonesia akan  menuju  pada  puncak  bonus demografi.  Di  mana  pada  tahun tersebut,  70  persen  penduduk Indonesia  atau  sekitar  148,5  juta merupakan pemuda usia  produktif yang  diharapkan  mampu  me-ningkatkan perekonomian bangsa," kata Mardani di Jakarta, Kamis (7/1).               Menurutnya, pada puncak bo-nus  demografi  di  Indonesia,  sektor swasta  akan  memiliki  peran  vital menyerap tenaga kerja lokal yang jumlahnya mencapai ratusan juta orang tersebut. Dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup maka mereka akan menjadi mesin pertumbuhan. Mereka akan mampu menggerakkan pere-konomian melalui kon-sumsi rumah tangga.       Bonus demografi, kata dia, se-perti layaknya pedang bermata dua. Bila tidak dipersiapkan lapa-ngan pekerjaan, justru akan berdampak buruk di masa depan.      “Bonus demografi ini seperti pisau bermata dua, kalau tidak hati-hati 

        Maming  menambahkan,  kebe-radaan  UU  Cipta  Kerja  bisa  mem-berikan  dampak  yang  posi t i f khususnya  bagi  pengembangan UMKM. Mengingat,  selama  ini  pro-ses perizinan membuka usaha untuk UMKM  selalu  disamakan  dengan usaha besar sehingga menimbulkan kesulitan bagi pelaku UMKM.        “UU  Cipta  Kerja  bisa  mem-permudah UMKM membuka usaha. Selain  itu,  kemitraan  pemerintah juga  didorong  untuk  bisa  meng-akomodasi  pengembangan  bisnis UMKM. Tak hanya itu, dengan ada-nya UU ini juga memberikan kemu-dahan  bagi  koperasi  untuk  men-dirikan koperasi,” ucapnya.        Saat ini, negara membutuhkan investasi sektor swasta yang cukup besar untuk menciptakan lapangan kerja. 

          Keberadaan  UU  ini  sangat diperlukan  untuk  mengatasi  ber-bagai permasalahan yang ada serta tantangan ke depan. Misalnya untuk menghilangkan  tumpang  tindih regulasi  yang  selama  ini  menjadi penghambat investasi.          UU Cipta Kerja yang terdiri 116 pasal  ini  mampu  merevisi  77  UU sebelumnya  yang  ternyata  isinya saling tumpang tindih dan tidak ada kepastian.             “Kami mengajak semua pihak turut mendukung kelancaran imple-mentasi  UU  Ciptaker.  Dan  pada akhirnya pun UMKM dan ekosistem dunia  usaha  insya  Allah  ber-kembang  dengan  baik.  Pertum-buhan  UMKM  dan  investasi  yang masuk  insya  Allah  berdampak  po-sitif  dalam  membuka  lapangan pekerjaaan baru,” kata dia. 

HIPMI Bocorkan Kunci Sukses Terserapnya Bonus Demografi



Tim SBRG Seriusi 5 Titik Rawan Pelanggaran Pilkada 8 EXPOSEMEDIAKAMIS, 7 JANUARI 2021

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan, Mahfud MD, menyampaikan, pemerintah belum memiliki daftar final nama-nama calon Kepala Polisi Republik Indonesia (Kapolri). 
Mahfud: Nama Calon Kapolri yang Beredar Masih Spekulasi

ama-nama yang beredar di Npublik  sejauh  ini  ia  sebut hanya spekulasi.         "Belum ada yang final, semua nama  yang  beredar  masih  spe-kulasi.  Tunggu  saja,"  ujar Mahfud saat dihubungi lewat pesan singkat, Kamis (7/1).
          Menurutnya,  ada  beberapa sosok  perwira  tinggi  (pati)  senior yang  diisukan  menjadi  calon Kapolri  menggantikan  Jenderal Idham Azis.        "Ada yang jago di bidang reser-se, di bidang humas, dan ada  juga yang lama di bidang pemeliharaan keamanan  dan  ketertiban  ma-syarakat  (kamtibmas),"  ujarnya. (REP/*)

        Sementara  itu,  Kepala  Staf Kepresidenan (KSP) Moeldoko me-ngatakan,  Presiden  Joko  Widodo (Jokowi) telah mempertimbangkan sejumlah nama calon Kapolri untuk menggantikan  Jenderal  Polisi Idham  Aziz  yang  akan  memasuki masa pensiun.           Namun,  Moeldoko  enggan membocorkan  siapa  saja  nama-nama  yang  masuk  dalam  bursa calon Kapolri baru.          "Ya  pasti  sudah,  karena  kan berkaitan  dengan  waktu,"  kata Moeldoko di  kantornya, Kompleks Istana  Presiden,  Jakarta,  Kamis (4/1).        Moeldoko  mengatakan,  per-

gantian  Kapolri  merupakan  se-suatu  yang  rutin  dan  akan  dila-kukan  sesuai  prosedur  yang  ada. Menurutnya,  nama  calon  Kapolri b a ru   nan t i nya   pun   t i n g ga l menunggu waktu saja.         "Siapanya  pasti  sudah  ada," ucapnya.          Sayangnya, Moeldoko enggan menyebut nama-nama yang masuk dalam  pertimbangan  Presiden. Namun  yang  pasti  Presiden  telah mengantongi sejumlah nama.           "Ini kan mekanismenya jelas, ada  usulan,  berikutnya  DPR  akan memproses  ada  di  sana,  proses pemilihannya,  berikutnya  nanti keputusannya seperti apa, saya pi-kir sampai di situ saja, nanti nama belakangan, gampang," katanya.           Terkait kapan Presiden akan mengirimkan  surat  ke  Komisi  III DPR,  Moeldoko  juga  enggan  men-jawabnya.          Seperti diketahui, Kapolri Jen-deral  Idham Aziz  akan memasuki 

masa pensiun pada 1 Februari 2021 mendatang.           Sejumah nama kandidat  pun juga  telah  beredar  untuk  meng-gantikan Idham Aziz.                 Sebelumnya, anggota Komisi III  DPR  Habiburokhman  menga-takan,  pihaknya  belum menerima surat  dari  Presiden  terkait  penga-juan  nama  calon  Kapolri  untuk mengantikan Jenderal Idham Azis.           Ia  menilai  semua  kandidat punya  peluang  yang  sama  untuk menjadi Kapolri baru.
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